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INTISARI

OCTAVIANI, M., 2022, PENGARUH HPMC TERHADAP MUTU
FISIK DAN STABILITAS EMULGEL MINYAK ATSIRI BIJI
JINTEN HITAM (Nigellae sativae semen) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus epidermidis, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Staphylococcus epidermidis berperan dalam patogenesis jerawat
dengan cara memproduksi metabolit yang dapat bereaksi dengan sebum
sehingga meningkatkan proses inflamasi. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi hpmc terhadap sifat fisik, stabilitas,
dan aktivitas antibakteri ternadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
akan diidentifikasi berat jenis, indek bias, kelarutan dan GC-MS.
Setelah itu diformulasikan menjadi emulgel dengan variasi konsentrasi
basis gel hpmc 3%, 3,5% dan 4%. Emulgel diuji mutu fisik dan uji
stabilitas. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode diffusi
sumuran. Analisis data dengan menggunakan One Way Anova.
hitam memiliki mutu fisik dan yang baik pada organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan tipe emulsi
serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
epidermidis dengan zona hambat pada konsentrasi basis gel hpmc 3%,
3.5%, dan 4% vyaitu 19,25 mm, 17,43 mm dan 15,8 mm. Hasil
penelitian menunjukan konsentrasi basis gel hpmc 3% teraktif.

Kata Kunci : Emulgel, Jinten hitam, hpmc, Sthaphylococcus
epidermidis
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ABSTRACT

OCTAVIANI, M., 2022, EFFECT OF HPMC ON THE
PHYSICAL QUALITY AND STABILITY OF BLACK CUMIN
(Nigellae sativae semen) EMULGEL ESSENTIAL OIL EMULGEL
ON  Staphylococcus epidermidis BACTERIA, SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Staphylococcus epidermidis plays a role in the pathogenesis of
acne by producing metabolites that can react with sebum, thereby
increasing the inflammatory process. The purpose of this study was to
determine the effect of hpmc concentration on the physical properties,
stability, and antibacterial activity of Staphylococcus epidermidis
bacteria.

Black cumin seed essential oil was obtained from Darjeeling to
be identified specific gravity, refractive index, solubility and GC-MS.
After that it was formulated into an emulgel with variations in the
concentration of hpmc gel base 3%, 3.5% and 4%. Emulgel was tested
for physical quality and stability test. Antibacterial activity test was
carried out by well diffusion method. Data analysis using One Way
Anova.

The results showed that the black cumin seed essential oil
emulgel had good physical quality and was good for organoleptic,
homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion and emulsion type
and had antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis with
inhibition zones at concentrations of 3%, 3.5%, and 4%, namely 19.25
mm, 17.43 mm and 15.8 mm. The results showed that the emulgel
concentration of 3% was the most active.

Keyword : Emulgel, Black cumin, hpmc, Staphylococcus epidermidis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jerawat adalah permasalahan kesehatan kulit yang biasa
menyerang anak muda serta orang tua dengan prevalensi sebesar 80%
(Arshdeep dan De, 2013). Sesuatu kondisi dimana pori-pori kulit
tersumbat sehingga memunculkan kantung nanah yang meradang
(Maharani, 2015). Faktor utama yang terlibat dalam pembentukan
jerawat adalah peningkatan produksi sebum, peluruhan keratinosit,
pertumbuhan bakteri dan inflamasi. Mikroorganisme seperti
Staphylococcus epidermidis berperan dalam patogenesis penyakit ini
dengan cara memproduksi metabolit yang dapat bereaksi dengan sebum
sehingga meningkatkan proses inflamasi. Infeksi yang berlangsung
pada jerawat biasanya dipicu oleh bakteri patogen yang bisa masuk ke
badan inang dengan berbagai macam metode, salah satunya melalui
daerah kulit yang terbuka serupa luka, folikel rambut serta ataupun
kantong kelenjar keringat (Pratiwi, 2008).

Sampai saat ini belum ada cara penyembuhan yang tuntas
terhadap jerawat, meskipun ada beberapa cara yang sangat menolong.
Sediaan anti jerawat yang banyak beredar di pasaran mengandung
antibiotik sintetik seperti eritromisin dan klindamisin, namun tidak
sedikit yang memberikan efek samping seperti iritasi, penggunaan
jangka panjang dapat menyebabkan resistensi bahkan kerusakan organ
dan imuno hipersensitivitas (Wasitaatmaja, 1997). Salah satu yang bisa
di jadikan alternatif guna menanggulangi permasalahan jerawat yakni
dengan memanfaatkan tumbuhan obat, sebab bahan herbal lebih banyak
diminati dari pada pemakaian obat sintetis. Pemakaian tumbuhan
ataupun ekstrak tumbuhan menggambarkan preferensi yang relatif
terjamin serta efisien dalam menyembuhkan berbagai penyakit,
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penangkalan penyakit maupun menaikkan daya tahan tubuh manusia
serta penggunaan bahan herbal tidak memiliki efek samping yang
serius (Nurmalina, 2012).

Salah satu alternatif tumbuhan herbal yang memiliki potensi

diketahui mengandung bahan yang memiliki aktivitas farmakologi
diantaranya thymoquinone dan a-pinen. Thymoquinone sebagai
antibakteri dan a-pinen diketahui memiliki efektivitas terhadap bakteri
penyebab jerawat (El-tahir, 2006). Berdasarkan pengujian aktivitas
dan Staphylococcus epidermidis (Tati Kurniati, et al. 2016) Sediaan
emulgel minyak biji jinten hitam memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 0,5%
dengan nilai diameter hambat 10,19 mm. Berdasarkan penelitian Nesa
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
sebesar 17,35 mm.

untuk pengobatan, maka dapat dibuat dalam bentuk sediaan topikal. Zat
aktif yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk minyak maka
sangat cocok jika dibuat sediaan emulgel. Emulgel merupakan emulsi
baik minyak dalam air atau air dalam minyak yang dibuat gel dengan
penambahan gelling agent. Emulgel merupakan salah satu bentuk
sistem penghantaran obat yang baik, umumnya memberikan pelepasan
obat yang lebih cepat dibandingkan dengan salep serta krim (Nesa
agistia, et al. 2021). Gel mempunyai kelebihan berupa kandungan air

yang cukup tinggi sehingga memberikan kelembapan yang bersifat
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mendinginkan dan memberikan rasa nyaman pada kulit (Mitsui, 1997).
Emulsi mempunyai kemampuan penetrasi yang tinggi pada kulit dan
berfungsi sebagai emolien (Magdy, 2004).

Gelling agent yang digunakan pada penelitian ini adalah hpmc
merupakan zat semi sintetik turunan selulosa yang tahan terhadap fenol
dan stabil pada pH 3 hingga 11. hpmc dapat membentuk gel yang jernih
dan bersifat netral serta memiliki viskositas yang stabil pada
penyimpanan jangka panjang (Rowe et al., 2009). Menurut penelitian
Hidayah (2013), peningkatan konsentrasi hpmc tidak menyebabkan
perubahan pH dan homogenitas gel. Hpmc dibandingkan dengan
karbopol, metil selulosa dan sodium alginat, memiliki daya sebar yang
lebih baik (Madan & Singh, 2010).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bertujuan untuk membuat
sediaan emulgel anti jerawat dari minyak biji jintan hitam
menggunakan hpmc (Hidroxy propyl methyl cellulose) sebagai gelling
agent dan menguji antibakteri menggunakan bakteri Staphylococcus
epidermidis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka dapat
dirumuskan permasalan sebagai berikut :
Pertama, bagaimana pengaruh konsentrasi hpmc terhadap
stabilitas sediaan.

Kedua, manakah formula terbaik sediaan emulgel minyak atsiri

hitam terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
Pertama, mengetahui pengaruh konsentrasi hpmc terhadap
stabilitas sediaan

Kedua, mengetahui formula terbaik sediaan emulgel minyak

hitam terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif pengobatan anti jerawat yang bersumber dari tumbuhan
hitam (Nigellae sativa semen) dalam bentuk sediaan emulgel serta
dapat memberikan informasi secara ilmiah kepada masyarakat tentang

bakteri penyebab jerawat Sthapylococcus epidermidis.



